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Abstract: Siam weed (Chromolaena odorata) which can be used as fertilizer
and vegetable pesticide in liquid form. Siamese weeds are very abundant and
we can find them in almost all areas of uncultivated garden land. The purpose
of this study was to determine the ability of Siamese weed (C. odorata) as
fertilizer and pesticide in liquid form on the growth of horticultural crops. The
type of research is experimental as well as quantitative exploratory. Analysis
used a randomized block design (RAK), with four treatments and six
replications, namely: Treatment K (without Siamese weed fertilizer and
pesticide), treatment A (Liquid organic fertilizer for Siamese weeds 20%),
treatment B (liquid organic fertilizer for weeds). siam 30 %), and treatment C
(liquid organic fertilizer of weedsiam 40%), treatment D (liquid organic
fertilizer of weed siam 50%), and treatment E (liquid organic fertilizer of
weedsiam 60%), the results obtained were the concentration of liquid organic
fertilizer (POC) Siamese weed leaves with a concentration of 60% (treatment
E) had a significant effect on the growth of purple eggplant and shallot plants.

Pendahuluan

Penggunaan pupuk dan pestisida sintetik
terhadap tanaman hortikultura di Gorontalo
sangat memprihatinkan. Hal ini, mengingat
penggunaan pupuk di tingkat petani cukup tinggi,
sehingga dapat menimbulkan masalah terutama
defisiensi unsur hara mikro, pemadatan tanah,
dan pencemaran lingkungan (Bangun et al.
2000). Petani melakukannya pada tanaman
secara intensif bahkan sampai dengan saat siap

panen. Dampak penggunaan pupuk dan
pestisida  sintetik adalah  tercemarnya
lingkungan terutama tanah serta pada

kesehatan konsumen. Penggunaan pupuk dan
pestisida sintetik pada tanaman hortikultura
dapat diganti dengan memanfaatkan tumbuhan
liar yang tumbuh di sekitar pertanaman. Salah
satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pupuk dan pestisida nabati cair adalah gulma
siam (Chromolaena odorata). Tumbuhan ini
merupakan gulma yang penyebarannya sangat
luas dan Kketersediaanya sangat melimpah.
Gulma siam yang juga biasa dikenal dengan
krinyuh atau gulma putihan merupakan jenis
gulma yang sangat sulit untuk dikendalikan
(Zachariades et al.,, 2009) dan menjadi
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permasalahan di berbagai lahan pertanian dan
perkebunan (Muniappan & Bamba, 1999;
Zachariades et al., 2009). Bertolak belakang
dengan peranannya sebagai gulma, ternyata
gulma siam  memiliki  potensi  untuk
dimanfaatkan. Beberapa laporan menyebutkan
bahwa ekstrak gulma siam dapat digunakan
untuk mengendalikan beberapa jenis hama
seperti nematoda (Meloidogyne incognita)
(Thoden et al., 2007), Spodoptera litura
(Utami, 2003) dan Spodoptera exigua (Haryati
et al.,, 2004). Gulma siam juga dilaporkan
bersifat toksik terhadap beberapa hama gudang
seperti Sitophilus zeamais (Bouda et al., 2001),
S. oryzae dan Tribolium castaneum (Owusu,
2001). Lebih jauh, Matur & Davou (2007)
melaporkan bahwa gulma siam juga bersifat
toksik terhadap larva blackflies (Simulium sp).
Namun demikian, sampai saat ini belum ada
laporan tentang pengaruh ekstrak gulma siam
terhadap Helopeltis spp., yang merupakan
salah satu hama penting tanaman kakao.
Gulma siam (C. odorata) mengandung
alkaloid Pyrolizidine Alkaloids (Pas) yang
berfungsi sebagai antifeedan atau penghambat
makan dan bersifat insektisidal atau repelen
(Moder, 2002; Haryati et al., 2004; dalam
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Fitriana et al, 2012). Kandungan lain C.
odorata adalah senyawa fenol, triterponoid,
tanin,  flavonoid  eupatorin), limonen
(Romdonawati 2009; dalam Fitriana, 2013).
Penelitian oleh Darana dalam Fitriana (2013),
bahwa senyawa alelopati yang diproduksi C.
odorata dapat menjadi racun bagi tanaman lain,
yaitu ekstrak daunnya dapat menghambat
pertumbuhan gulma di perkebunan the, p otensi
gulma siam yang sudah pernah dikembangkan
dalam  penelitian  sebelumnya  adalah
memanfaatkannya sebagai bahan dasar pupuk
organik padat.

Pupuk organik padat yang sudah
diproduksi dan dimanfaatkan ada dua bentuk.
Bentuk yang pertama adalah pupuk hijau yakni
dari hasil potongan halus daun dan tangkai
daunnya yang masih muda lalu dihamburkan
pada tanah/bedengan yang siap ditanami.
Sedangkan bentuk keduanya adalah diolah
sebagai bahan utama pupuk organik bokashi
yang ditambahkan bahan alam lain berupa
kotoran ternak sapi dan sekam serta dedak
padi. Kedua hasil olahan pupuk organik padat
ini telah diuji coba pada beberapa tanaman
antara lain jagung, dan beberapa sayuran. Hasil
yang didapatkan bahwa penggunaan pupuk
organik padat dari gulma siam dapat
meningkatkan parameter pertumbuhan
tanaman uji baik fase vegetatif maupun fase
generatif. Demikian pula halnya dengan uji
laboratorium yang telah dilakukan.

Pertimbangan untuk mengembangkan
Gulma siam sebagai pupuk cair adalah sebagai
alternatif untuk beberapa daerah yang hanya
memiliki gulma siam dan tidak tersedia bahan
tambahan lain. Dari segi kepraktisan mekanisme
kerja untuk menjadikannya sebagai pupuk dan
pestisida cair akan lebih sederhana dan hanya
memerlukan peralatan sederhana pula. Khusus
untuk budidaya jagung yang sudah pernah
dijadikan tanaman uji pada aplikasi pupuk
organic bokashi gulma siam, dan sebagai tindak
lanjut dari uji laboratorium yang sudah pernah
dilakukan, maka pada kesempatan kali ini akan
dilakukan studi tentang struktur komunitas
serangga yang hidup di tanaman jagung. Hasil
studi struktur komunitas serangga pada tanaman

jagung ini dapat dijadikan dasar dalam
pengendalian hama jagung.

Titik berat penelitian ini adalah
pengembangan gulma siam (C. odorata)
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menjadi pupuk organic cair dan pestisida yang
dapat dimanfaatkan petani untuk
meningkatkan  kesuburan tanaman serta
mengendalikan hama pada tanaman. Hasil
penelitian ini diharapkan akan membantu
petani dalam mengembangkan pertanian
organik, sehingga keaneka ragaman atau
biodiversity bahan pangan yang bebas dari
penggunaan pupuk sintesis dapat terwujud.
Lebih lanjut hasil penelitian ini dapat pula
dikembangkan pengaplikasiannya pada
budidaya tanaman obat yang belum dilakukan
di wilayah Gorontalo umumnya, atau
dikembangkan  sebagai usaha  industry
rumahan. Dengan penelitian ini diharapkan
petani sadar dan mandiri dalam memanfaatkan
tumbuhan liar yang dianggap gulma, dan
mendapat tambahan wawasan tentang cara
budidaya tanaman secara organik.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Lokasi  penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium R&D yang merupakan Pabrik
Gula di Kecamatan Tolangohula  Kabupaten
Gorontalo, untuk menganalisis kandungan unsur
kimia yang terdapat dalam pupuk dan
pestisida cair gulma siam (C. odorata).

Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian
eksperimen  serta  kuantitatif  eksploratif.
Penelitian di lahan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK), dengan empat perlakuan dan
enam kali ulangan, yaitu: Perlakuan K (tanpa
pupuk dan pestisida cair gulma siam), perlakuan
A (Pupuk organik cair gulma siam 20%),
perlakuan B (Pupuk organik cair gulma siam 30
%), dan perlakuan C (Pupuk organik -cair
gulmasiam 40%), perlakuan D (Pupuk organik
cair gulmasiam 50%), dan perlakuan E (Pupuk
organik cair gulmasiam 60%).

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini, adalah; daun gulma siam sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik cair, EM 4, gula aren,
air sumur, bibit tanaman bawang merah dan
terung ungu, sebagai tanaman uji. Tanaman uji
yang dipilih adalah bawang merah dan terung
ungu.
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Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan acak kelompok.
Tanaman uji diberi perlakuan dengan pemberian
pupuk organik cair gulma siam, dengan rincian
sebagai berikut: perlakuan K (control, tanpa
pupuk), perlakuan A (pupuk organik cair gulma
siam 20%), perlakuan B (pupuk organik cair
gulma siam 30%), perlakuan C (pupuk organik
cair gulma siam 40%), Perlakuan D (pupuk
organik cair gulma siam 50%), dan perlakuan E
(pupuk organik cair gulma siam 60%).

Tahapan penelitian meliputi persiapan
bibit, penanaman, pemberian pupuk,
pemeliharaan, dan pemanenan hasil. Tahapan-
tahapan tersebut, adalah:

Tanaman Uji Bawang Merah

Penanaman bawang merah dilakukan
langsung ke polybag dengan cara membuat
lubang tanam lebih dahulu, masing-masing
polybag satu bibit bawang merah. Pemupukan
dilakukan pertama kali saat tanaman berumur 7
hari setelah tanam. Pemberian pupuk selanjutnya
dengan interval 7 hari. Total pemberian pupuk
sebanyak 6 kali sampai tanaman berumur 42 hari.
Parameter yang diamati, adalah: tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan setiap rumpun, bobot
basah tanaman dan bobot kering tanaman.
Pengambilan data dilakukan secara periodik,

Tinggi Tanaman (cm)

m Kontrol 26,58 10
= A (20%) 36,28 26
B (30%) 40,36 29

C (40%) 41,96 35
m D (50%) 42,96 41
= E (60%) 46,12 45

yaitu; sehari sebelum pemberian pupuk. Analisis
data dilakukan menggunakan analisis varians dan
untuk melihat perbedaan antar perlakuan
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan.

Tanaman Uji Terong Ungu

Tanaman uji terong ungu disemaikan pada
petak persemaian, setelah berumur 15 hari bibit
terung dipindahkan ke dalam polybag dan diatur
sesuai layout penelitian. Pemberian pupuk
pertama kali dilakukan saat tanaman berumur 15
hari setelah tanam (15 HST). Pemberian pupuk
diulang setiap tujuh hari sekali selama masa
pertumbuhan sampai 36 HST atau 4 x pemberian.
Parameter yang diamati meliputi; tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, diameter batang, jumlah
bunga, dan jumlah buah. Pengambilan data
dilakukan secara periodik sehari sebelum
pemberian pupuk. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis varians dan uji lanjut
dengan uji beda nyata terkecil (BNT).

Hasil dan Pembahasan

a. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif untuk parameter pertumbuhan
vegetatif tanaman uji terong ungu, diperoleh
hasil dari pemberian pupuk organic cair gulma
siam dengan konsentrasi yang berbeda pada
masing-masing parameter, dapat dilihat pada
diagram berikut;

2 III II .II II 1] lI ——— ]

Jumlah Daun (helai)

Lebar Daun (cm) Diameter Batang (cm)

6,62 1,26
9 2,78
9,82 3,04
10,98 4,04
12 4,7
14,68 5,42

Gambar 1. Parameter Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Terung Ungu Akibat Pemberian Konsentrasi Pupuk Cair

Gulma Siam yang berbeda.

Diagram di atas menunjukkan bahwa
untuk parameter tinggi tanaman, pertambahan
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tinggi yang paling besar diperoleh dari perlakuan
E (60 %), dan yang paling rendah pertambahan
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tingginya adalah kontrol (K, tanpa pupuk).
Demikian pula untuk pertambahan jumlah daun,
lebar daun, dan pertambahan diameter batang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk
semua parameter pertumbuhan vegetatif tanaman
terong ungu menunjukkan makin tinggi
konsentrasi pupuk organic cairyang diberikan

maka makin baik pula pengaruhnya terhadap
masing-masing parameter pertumbuhan
vegetatif.

Hasil analisis deskriptif untuk parameter
pertumbuhan generatif meliputi jumlah bunga
dan jumlah buah disajikan dalam diagram
berikut:

_ 14 12
E 12 11
= 9
S 10 8
S 6 5 5
=) 4 4
5 4 3
m
- umil 00 B
20
IS
3 K (0%) A (20%) B (30%) C (40%) D (50%) E (60%)
PERLAKUAN
m42 HST w49 HST
Gambar 2. Jumlah bunga tanaman terong Ungu.
10 o
s s
=
g ° a
=] a = =]
= > W56 HST
= n 1
(o]
K Pt B

(026) (20%:6) (2O2E) {40%} (5028) {50%:.
PERLAK LA

Gambar 3. Jumlah Buah Tanaman Terong Ungu

Dari diagram di atas terlihat bahwa jumlah
bunga yang paling tinggi diperoleh dari
perlakuan E (60 %) menghasilkan 12 bunga tara-
rata setiap tanaman, sedangkan perlakuan A (20
%) hanya menghasilkan 4 bunga per tanaman.
Hasil yang paling rendah diperoleh dari kontrol
hanyarata-rata 3 bunga per tanaman. Demikian
pula halnya dengan buah. Jumlah buah terbanyak
diperoleh dari perlakuan E (60 %) menghasilkan
9 buah per tanaman, hasil paling rendah
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diperoleh dari perlakuan kontrol yakni rata-rata 2
buah per tanaman.

Analisis  deskriptif untuk parameter
pertumbuhan vegetatif tanaman uji bawang
merah yang mencakup pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun, dan
pertambahan jumlah anakan, akibat pemberian
pupuk organic cair gulma siam dengan
konsentrasi yang berbeda dapat dilihat pada
diagram berikut;
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40
35
30
25
20
15
10

5

0

Kontrol

A20%

B30%

C40%

D50%

E60%

m Tinggi Tanaman (cm)

17,18

17,64

18,06

19,42

20,3

19,9

= Jumlah Daun (helai)

25,6

27,4

29

32,2

35,2

34,8

m Jumlah Anakan (rumpun)

2,8

3

3,6

3,6

4.4

4.4

Gambar 4. Parameter Pertumbuhan vegetatif Tanaman Bawang Merah Akibat Pemberian Konsentrasi
Pupuk Cair Gulma Siam yang berbeda.

Berdasarkan diagram pertumbuhan vegetatif tanaman uji bawang merah tampak bahwa untuk
parameter pertambahan tinggi tanaman hasil yang paling baik diperoleh dari perlakuan D (50%) namun
hasil ini tidak berbeda jauh dengan perlakuan C (40 %) dan E (60%). Perlakuan A (20%) dan K (control)
menunjukkan hasil terendah. Parameter pertambahan jumlah daun hasil terbaik diperoleh dari
perlakuan D (50%) namun tidak berbeda jauh dengan perlakuan E (60%), hasil terendah adalah control
(tanpa pemberian pupuk). Parameter pertambahan jumlah anakan perlakuan D (50%) dan perlakuan E
(60%) menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-rata nilai yang sama. Hasil terendah ditunjukkan oleh
kontrol dan perlakuan A (20%).

Analisis deskriptif untuk parameter pertumbuhan generatif dalam hal ini produksi umbi bawang
merah mencakup berat basah umbi dan berat kering umbi disajikan dalam diagram berikut;

200
150
% 100
(@]
50
0 Kontrol A20% B30% C40% D50% E60%
= 124.8 145 150,2 1438 162,2 177,2
Gambar 5. Berat basah umbi bawang merah.
100
80
= 60
o
o 40
20
0 Kontrol | A20% B30% C40% D50% E60%
m Berat Kering (gram) 43,6 55,2 58,4 57 65,6 85,4

Gambar 6. Berat Kering Umbi Bawang Merah
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Diagram di atas menunjukkan bahwa makin
tinggi konsentrasi pupuk organic cair gulma siam
yang diberikan maka makin baik pula
pengaruhnya terhadap berat basah maupun berat
kering umbi bawang merah yang dihasilkan.

Analisis Statistik
Hasil uji statistic dengan analisis varians

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organic
cair daun gulma siam berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman terong
ungu. Selanjutnya untuk melihat perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji BNT.
Berikut hasil uji BNT untuk semua parameter
pertumbuhan vegetatif untuk tanaman uji terong
ungu.

Tabel 1. Uji BNT untuk semua parameter pertumbuhan vegetatif tanaman uji terong ungu.

Parameter Pengamatan
Perlakuan TinggiTanaman Jumlh Daun Lebar Daun Diameter Batang
K (0%) 17,252 7,072 4,872 4,75°
A (20%) 24,00P 15,87° 8,15" 7,75°
B (30%) 65,42° 18,07 8,32 8,14°
C (40%) 85,09° 21,20° 10,04¢ 9,52¢
D (50%) 96,55¢ 24,474 10,37¢ 10,37¢
E (60%) 98,91° 28,07¢ 11,59¢ 12,29¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap parameter tidak menunjukkan perbedaan nyata.

Berdasarkan tabel diatas nampak bahwa
pada parameter tinggi tanaman semua perlakuan
menunjukkan perbedaan yang nyata. Parameter
jumlah daun perlakuan A(20%) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B (30%), demikian pula
untuk parameter lebar daun dan diameter batang,
perlakuan A tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B. Untuk lebar daun dan diameter
batang perlakuan C (40%) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan D (50%).

Hasil uji BNT untuk parameter
pertumbuhan generatif tanaman uji terong ungu
untuk jumlah bunga, pada semua perlakuan tidak
berbeda nyata.Sedangkan untuk buah jumlah

buah perlakuan A, B, C, D, tidak berbeda nyata
dengan control. Sedamgkan perlakuan E sangat
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil analisis statistik dengan uji analisis
varians untuk tanaman uji bawang merah
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organic
cair gulma siam berpengaruh baik pada
pertumbuhan vegetatif maupun hasil panen.
Selanjutnya untuk melihat pengaruh perbedaan
antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji Duncan. Hasil uji Duncan
untuk parameter pertumbuhan vegetatif disajikan
dalam table berikut;

Tabel 2. Hasil Uji Duncan parameter Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Bawang Merah

Perlakuan - Parameter Pengamatan
Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah anakan
K (0%) 32.312 22.30° 4.85°
A (20%) 33.84P 24,13 5.10°
B (30%) 34.66° 27.23° 5.70P
C (40%) 35.92¢ 28.90° 5.95°
D (50%) 36.71° 30.70° 6.05°
E (60%) 38.83¢ 36.03¢ 7.75¢

Keterangan; Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap parameter tidak menunjukkan perbedaan nyata.

Berdasarkan hasil uji Dauncan pada tabel
2 terlihat bahwa untuk parameter tinggi tanaman
perlakuan A (20%) dan perlakuan B (30%) tidak
berbeda nyata tetapi berbeda nyata dengan
control dan perlakuan C (30%), D (40%), E

(50%). Perlakuan C (40%) dan perlakuan D
(50%) tidak berbeda nyata. Untuk parameter
jumlah  daun pemberian pupuk dengan
konsentrasi 20% tidak berbeda nyata dengan
kontrol, tetapi sangat berbeda nyata dengan B
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(30%), C (40%), D (50%), dan E (60%).
Parameter jumlah anakan perlakuan B (30%), C
(40%), D (50%), tidak berbeda nyata, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan E (60%), dan

perlakuan control dan perlakuan A (20%).

Hasil uji Duncan untuk parameter
pertumbuhan generatif dapat dilihat pada sajian
tabel 3 berikut;

Tabel 3. Hasil Uji Duncan parameter Pertumbuhan Generatif Tanaman Bawang Merah.

Perlakuan Parameter Pengamatan
Berat Basah Umbi Bawang Merah Berat Kering Umbi Bawang Merah
K (0%) 124.8% 43.62
A (20%) 145.0° 55.2%
B (30%) 150.2" 58.4°
C (40%) 143.8° 57.0%
D (50%) 162.2° 65.6°
E (60%) 177.2¢ 85.4¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap parameter tidak menunjukkan perbedaan nyata.

Hasil uji Duncan pada tabel 3 di atas
terlihat bahwa untuk parameter berat basah umbi
bawang merah perlakuan A (20%) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B (30%), perlakuan C
(40%) , tetapi berbeda nyata dengan perlakuan D
(50%), perlakuan E (60%), dan control (tanpa
pemberian pupuk).

a. Kandungan Pupuk Cair gulma siam

Analisis kandungan pupuk organic cair
daun gulma siam mendapatkan hasil komposisi
unsur hara makro N 0,02%, Fosfat (P205)
0,07%, Kalium (K20) 0,24%, C-Organik 0,88%,
Natrium (Na) 192 ppm, Magnesium (Mg),
Calsium (Ca) 691 ppm, Sulfat (S) 86%. (Hasil
Analisis di Lab. R&D PT. PG Tolangohula. Hasil
ini membawa pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan tanaman uji terong ungu dan
bawang merah sebagaimana telah dipaparkan
dalam uraian hasil. Masing-masing parameter
pengamatan menunjukkan hasil yang makin
meningkat  seiring dengan  penambahan
konsentrasi.

b. Paamater Vegetatif Tanaman Uji
Parameter tinggi tanaman untuk kedua
tanaman uji menunjukkan bahwa pertambahan
tinggi makin besar seiring dengan naiknya
konsentrasi pupuk organic cair gulma siam yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan Malik (2014), bahwa pupuk
organik cair yang memiliki unsur NPK yang
cukup dapat menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan dan
perkembanganya termasuk tinggi tanaman.
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Unsur nitrogen (N) adalah unsur yang paling
banyak diperlukan karena dapat memacu
pemanjangan sel dan pertumbuhan vegetatif
tanaman.  Peningkatan unsur N  dapat
mengakibatkan bertambahnya kandungan nitrat
dan memperpanjang pertumbuhan vegetatif.
Muldiana  (2017) lebih lanjut
menjelaskan bahwa, penggunaan pupuk cair
yang mengandung NPK cukup tinggi dapat
meningkatkan tinggi tanaman terong ungu
terutama unsur N. Bertambahnya umur tanaman
terong ungu, maka kebutuhan tanaman terhadap
unsur hara terutama N (Nitrogen) juga semakin
tinggi. Tanaman yang masih muda akan
menyerap unsur hara yang jauh lebih sedikit
sejalan dengan umur tanaman, Kkecepatan
penyerapan unsur hara tanaman akan meningkat
jika umur bertambah sesuai dengan siklus
hidupnya. Kualitas hidup tanaman juga sangat
bergantung pada ketercukupan unsur hara dari
lingkungannya baik unsur hara dari tanah
ataupun unsur hara tambahan berupa pupuk cair
atau padat serta kemampuan akar dalam
menyerap unsur hara dalam menunjang fase
vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman.
Pemberian pupuk organik cair daun gulma
siam dengan konsentrasi 60% mampu
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun lebih
baik. Marpaung et al (2014) mengemukakan, dari
beberapa  penelitian  menunjukan  bahwa
pemberian pupuk organik cair melalui daun
memberikan hasil pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik. Hal ini disebabkan
karena kandungan unsur hara mampu diserap
dengan baik oleh tanaman. Ketersediaan Unsur
har P dan N berpengaruh terhadap proses
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pembentukan dan perkembangan daun. Lebih
lanjut Lakitan (2011), menjelaskan bahwa unsur
hara yang sangat berpengaruh  dalam
pertumbuhan dan pembentukan daun adalah
unsur N (Nitrogen). Kadar unsur N yang banyak
pada umumnya menghasilkan daun yang lebih
banyak dan lebih besar, karena pupuk organik
cair mengandung kandungan sitokinin yang
dapat merangsang pertumbuhan dan
pembentukan dan lebih cepat.

Keberadaan unsur  Nitrogen dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman,
memproduksi  klorofil, meningkatkan kadar
protein dan dapat mempercepat tumbuh daun.
Klorofil dibutuhkan pada proses fotosintesis
yang umumnya disitnesis pada daun dan
berperan untuk menangkap cahaya matahari
dalam jumlah yang berbeda — beda. Selain itu,

pupuk organik dalam bentuk cair yang
mengadung banyak unsur hara N dapat
mempercepat perbanyakan daun tanaman

(Sulistyowati, 2016).

Tersedianya unsur hara pada tanaman
maka tanaman akan tumbuh semakin baik,
pembentukan Kklorofil berhubungan dengan
jumlah daun dan luas daun karena klorofil
sebagian besar terdapat pada daun sehingga
semakin banyak klorofil terbentuk maka luas
daun dan jumlah daun akan semakin banyak.
Menurut Anggun et al (2017), menyatakan
bahwa selain unsur hara, diduga jumlah daun
dipengaruhi oleh cahaya matahari, air, jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sehingga tanaman yang memiliki daun
yang lebih banyak akan semakin banyak tersedia
energi untuk fotosintesis dibandingkan daun
yang sedikit.

Daun merupakan organ tanaman yang
memiliki pertumbuhan terbatas. Lebar daun
meningkat berangsur-angsur hingga mencapai
batas pertumbuhan maksimum. Penambahan
unsur hara akan memacu pertambahan lebar
daun, namun semakin mendekati ukuran
maksimum, pengaruh pertambahan unsur hara
terhadap pertambahan lebar daun akan semakin
kecil (Tobing, 2019).

Pernyataan yang sama juga dikemukakan
oleh Listari (2019), bertambah dan berkurangnya
lebar daun disebabkan adanya persaingan antar
daun dalam merebut intensitas cahaya sebagai
sumber fotosintesisi dan adanyakompetisi
asimilat antar organ yang mengakibarkan lebar
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daun tanaman tidak sama. Lebar daun juga
dipengaruhi oleh jumlah daun, semakin banyak
jumlah daun semain besar nilai lebar daun. Daun
yang memiliki lebar yang besar dapat
menghaslikan agsimilat yang lebih banyak.
Sebaliknya lebar daun yang rendah, maka
asimilat yang dihasilakan lebih sedikit. Proses
fotosintesis akan optimal apabila lebar daun

semakin  besar yang pada gilirannya
menghasilkan asimilat yang lebih banyak
sehingga  produktivitas tanaman  semakin
meningkat.

Pembentukan dan perkembangan organ
tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara. Pertambahan diameter batang tanaman
terong ungu dipengaruhi oleh kandungan unsur P
(phosfor) dan unsur K (kalium) yang ada dalam
pupuk maupun dalam tanah, sehingga diameter
batang bertambah lebih besar dan membentuk
batang lebih kuat. Pertambahan diameter batang
tanaman terong ungu juga disebabkan oleh
proses traslokasi unsur hara dari dalam tanah
yang diangkut menuju daun melalui batang
tanaman vyaitu jaringan Xxylem. Sedangkan
jaringan floem berfungsi mengangkut hasil
fotosistesis dari organ daun yang berupa
fotosintat seperti asam amino, sukrosa dan
kalium (K). Lebih Ilanjut Lakitan (2011)
menjelaskan bahwa, hasil fotosintesis akan
diangkut dari organ daun menuju ke organ —
organ lainnya seperti akar, batang dan organ
produktif melalui jaringan floem. Proses
pengangkutan yang terjadi akan melalui batang
sehingga mengakibatkan diameter batang akan
terus meningkat seiring dengan bertambahnya
usia tanaman. Pertambahan diameter tersebut
berfungsi memperlancar proses pengangkutan
fotosintat dan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman.

c. Paramater Generatif Tanaman Uji
Parameter pertumbuhan generatif dari dua
tanaman uji, dipengaruhi pula oleh ketersediaan
unsur hara yang diperoleh dari aplikasi pupuk
organic cair. Pupuk organik dalam bentuk cair
mengandung mikroba pelarut phospat yang
berfungsi untuk pembungaan. Peran pupuk
organik dalam kelarutan fosfor yaitu dapat
mengikat unsur Al dan Fe sehingga fosfor dapat
larut. Adanya kandungan unsur fosfor pada
pupuk organik cair mampu mempercepat
pendewasaan tanaman sehingga dengan dosis
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yang tepat dapat memberikan umur berbunga
lebih cepat dan jumlah bunga yang banyak (Sari;
2019). Selanjutnya Fitrianti (2018), menjelaskan
bahwa agar mendapatkan produksi terong ungu
dengan jumlah buah yang lebih tinggi, maka
perlu ditunjang oleh ketersediaan unsur hara
yang cukup dan faktor pertumbuhan lainnya.
Unsur K (kalium) merupakan unsur yang sangat
berperan pentintg dalam pembentukan buah
karena unsur ini merupakan unsur utama yang
sangat dibutuhan tanaman terong ungu untuk
berproduksi. Selain itu, unsur P (fosfor) juga
berperan dalam pembentukan buah, karena unsur
ini akan melakukan reaksi — reaksi metabolisme
tanaman dan pembentukan buah.

Tanaman  bawang merah  mampu
menghasilkan  berat umbi yang optimal,
disebabkan karena adanya karbohidrat, protein,
lemak dan asam organik yang mampu dihasilkan
dari kegiatan fotosintesis yang disimpan dalam
umbi lapis (Jamilah dan Novita; 2016). Selain itu
didukung oleh Sepriyaningsih, et al. (2019) yang
menyatakan bahwa unsur pospor berperan dalam
tanaman untuk pembentukan karbohidrat dan
efisiensi mekanisme aktivitas kloroplas serta
dalam aktivitas metabolisme.

Selanjutnya Nyapka, et al. dalam
Yusmalinda & Ardian (2017) menjelaskan
bahwa pertumbuhan tanaman dicirikan dengan
pertambahan berat kering pada tanaman,
ketersediaan hara yang optimal bagi tanaman
akan diikuti oleh peningkatan aktifitas
fotosintesis yang akan menghasilkan asimilat
lebih banyak, yang akan mendukung berat kering
tanaman. Hal tersebut disebabkan karena
pemberian pupuk organik cair daun gulma siam
yang mampu menyediakan unsur hara bagi
tanaman bawang merah selama proses
pertumbuhan sehingga dapat mempertahankan
berat kering bawang merah.

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik cair (POC) daun
gulma siam (Chromolaena odorata) berpengaruh
terhadap pertumbuhan kedua tanaman uji terong
ungu (Solanum melongena) dan bawang merah
(Alium cepa) yang meliputi parameter
pertumbuhan vegetatif dan parameter generatif.
Konsentrasi pupuk organik cair (POC) daun
gulma siam dengan konsentrasi 60% (perlakuan
E) memberikan pengaruh secara signifikan
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terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu dan
tanaman bawang merah.
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